ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji transformasi sistem pendidikan Islam di Pondok Pesantren
Tambakberas, Jombang, yang berlangsung dari model pengajian klasik menuju pendirian
Madrasah Mubdil Fan (1914) hingga berkembangnya Madrasah Muallimin (1953) di bawah
kepemimpinan KH. Abdul Wahab Hasbullah. Penelitian ini mendorong untuk menjawab tiga
rumusan masalah utama : (1) Bagaimana perkembangan madrasah muallimin dari tahun 1914-
19537 (2) Bagaimana kontribusi Abdul Wahab Chasbullah terhadap transformasi Pendidikan
tradisional pesantren menuju madrasah muallimin? Dengan menggunakan metode penelitian
sejarah terdi dari heuristic, kritik sumber (verifikasi), interpretasi, dan historiografi. data
dianalisis melalui wawancara primer untuk merekonstruksi peristiwa secara kronologis dan
membandingkan dengan buku serta berbagai dari literatur sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transformasi pengajian klasik ke madrasah di Tambakberas pada awalnya
didorong oleh Kontribusi Abdul Wahab Hasbullah setelah belajar di Makkah, serta Pendidikan
kolonial Belanda yang memperkenalkan sistem sekolah formal. Madrasah Mubdil Fan yang
didirikan pada 1914 merupakan respons adaptif kaum tradisionalis terhadap tantangan zaman,
yang mempertahankan kurikulum kitab kuning sambil mengadopsi metode pengajaran yang
lebih sistematis. Kemudian terbentuknya Madrasah Muallimin yang terbentuk pada masa pasca
kemerdekaan menunjukkan fase kedua transformasi yang lebih berorientasi pada pembentukan
tenaga pengajar Islam yang terampil.

Kata Kunci: Madrasah Mubdil Fan, Madrasah Muallimin, Transformasi Pendidikan.

Xiii



ABSTRACT

This study examines the transformation of the Islamic education system at Tambakberas
Islamic Boarding School (Pondok Pesantren Tambakberas), Jombang, from the traditional
“pengajian” (classical Islamic learning) model to the establishment of Madrasah Mubdil Fan
(1914) and its subsequent development into Madrasah Muallimin (1953) under the leadership
of KH. Abdul Wahab Hasbullah. This research seeks to address two main research questions:
(1) How did Madrasah Muallimin develop during the period 1914-1953? (2) What was Abdul
Wahab Hasbullah's contribution to the transformation of traditional pesantren education into
Madrasah Muallimin? This study employs the historical research method, consisting of
heuristics, source criticism (verification), interpretation, and historiography. The data were
analyzed through library research and primary interviews to reconstruct historical events
chronologically. The findings indicate that the transformation from the classical pengajian
system to the madrasah system at Tambakberas was initially driven by Abdul Wahab
Hasbullah's contributions following his studies in Makkah, as well as by the influence of Dutch
colonial education, which introduced the formal school system. Madrasah Mubdil Fan,
established in 1914, represented an adaptive response by traditionalist Muslims to the
challenges of the time by preserving the kitab kuning(classical Islamic texts) curriculum while
adopting a more systematic teaching method. Furthermore, the establishment of Madrasah
Muallimin during the post-independence period marked the second phase of educational
transformation, with a stronger emphasis on preparing competent Islamic teachers.
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